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ABSTRACT 

This study aimed to develop an interactive digital learning media called PESTA 
(Energy Changes Around Us) using Articulate Storyline 3 for fourth-grade IPAS 
material in elementary school. The development adopted the ADDIE model, which 
includes analysis, design, development, implementation, and evaluation stages. 
Data were obtained through observation, interviews, and documentation at an 
elementary school in Tasikmalaya. PESTA was designed to address students' 
difficulties in understanding energy change concepts due to the lack of contextual 
and interactive visual media. The media integrates simulations, videos, animations, 
and educational games. Validation by media, content, pedagogy experts, and users 
showed feasibility above 85%. A limited trial involving 22 students yielded an 
average score of 89.5%, while a wider trial with 44 students reached 92%. These 
findings indicate that PESTA is highly feasible and effective in supporting students’ 
understanding of energy change concepts in IPAS learning. 

Keywords: Interactive Multimedia, Energy change, PESTA 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran interaktif digital 
bernama PESTA (Perubahan Energi Sekitar Kita) menggunakan Articulate Storyline 
3 untuk materi IPAS kelas IV sekolah dasar. Pengembangan mengikuti model 
ADDIE yang mencakup tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan 
evaluasi. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di salah 
satu SD di Kota Tasikmalaya. Media ini dirancang untuk menjawab kesulitan siswa 
dalam memahami konsep perubahan energi akibat kurangnya media visual yang 
kontekstual dan interaktif. PESTA memuat simulasi, video, animasi, dan permainan 
edukatif. Hasil validasi oleh ahli media, materi, pedagogik, dan pengguna 
menunjukkan kelayakan di atas 85%. Uji coba terbatas pada 22 siswa 
menghasilkan skor rata-rata 89,5%, sedangkan uji coba luas pada 44 siswa 
menunjukkan skor rata-rata 92%. Hasil ini menunjukkan bahwa PESTA sangat 
layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran IPAS untuk meningkatkan 
pemahaman konsep perubahan energi. 
 
Kata Kuci: Multimedia interaktif, Perubahan energi, PESTA 
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A. Pendahuluan 

Di era digital saat ini, media 

pembelajaran tidak hanya berfungsi 

sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai 

fasilitator utama untuk membangun 

pengalaman belajar sesuai dengan 

gaya belajar peserta didik. Kurikulum 

Merdeka di sekolah dasar 

menekankan pentingnya 

pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, serta mendorong pemahaman 

mendalam terhadap konsep (Putri, 

2024).  

Dalam konteks pembelajaran 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial), materi perubahan energi 

menjadi salah satu topik yang cukup 

kompleks bagi peserta didik di jenjang 

sekolah dasar. Menurut Piaget bahwa 

anak usia sekolah dasar umumnya 

berada pada dua tahapan berpikir, 

yaitu tahap operasional konkret dan 

tahap operasional formal awal. Pada 

tahap operasional konkret, anak mulai 

mampu berpikir logis terhadap objek 

yang nyata, namun masih mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep.  

Oleh karena itu, guru perlu 

memahami karakteristik dan tahapan 

berpikir setiap peserta didik agar 

dapat merancang pendekatan 

pembelajaran yang sesuai. Dengan 

memahami bagaimana peserta didik 

memproses informasi, guru akan lebih 

mudah dalam memilih metode serta 

media pembelajaran yang tepat untuk 

menyampaikan setiap materi 

pelajaran (Kusmiati dkk., 2024). 

Dalam pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar, keterlibatan siswa 

memainkan peran krusial dalam 

membangun pemahaman konseptual 

dan meningkatkan hasil belajar. 

Namun, banyak penelitian 

menunjukkan bahwa rendahnya 

keterlibatan siswa sering kali 

disebabkan oleh metode 

pembelajaran yang kurang interaktif 

dan minimnya penggunaan media 

interaktif (Rahman dkk., 2024).   

Tanpa adanya media yang 

menarik, pembelajaran cenderung 

bersifat satu arah, di mana siswa 

hanya menerima informasi secara 

pasif tanpa kesempatan untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses 

belajar. Hal ini berisiko menyebabkan 

kesulitan dalam memahami materi 

(Wulandari dkk., 2023).  

Kondisi di lapangan 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

materi perubahan energi masih 

didominasi oleh pendekatan 

tradisional seperti ceramah, 
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penugasan tertulis, dan penggunaan 

buku teks sebagai sumber belajar 

utama. Berdasarkan hasil observasi di 

SDN 1 Kersanagara, Kota 

Tasikmalaya, ditemukan bahwa 

proses belajar mengajar belum 

sepenuhnya memanfaatkan potensi 

teknologi yang tersedia. Padahal 

sekolah telah dilengkapi dengan 

perangkat seperti Chromebook, 

namun belum digunakan secara 

optimal dalam pembelajaran IPAS.  

Guru menyatakan bahwa 

meskipun perangkat tersedia, 

keterbatasan media pembelajaran 

digital yang relevan serta 

keterbatasan waktu menjadi kendala 

utama dalam pelaksanaannya. Hal ini 

menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami 

perubahan bentuk energi karena 

keterbatasan dalam pengalaman 

belajar yang bersifat visual dan 

interaktif. 

Media pembelajaran interaktif 

merupakan salah satu alternatif solusi 

untuk menjawab permasalahan 

tersebut. Menurut (Wulandari dkk., 

2023) kehadiran media pembelajaran 

memungkinkan guru menciptakan 

suasana belajar yang lebih menarik, 

sehingga dapat membantu 

mengurangi kejenuhan dan menjaga 

konsentrasi siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

Multimedia merupakah salah 

satu media pembelajaran interaktif 

yang memungkinkan integrasi antara 

berbagai elemen seperti teks, suara, 

gambar, animasi, dan interaksi 

langsung dalam satu platform terpadu 

(Siregar, 2022).  

Teori multimedia dari Mayer, 

mengemukakan prinsip dual-channel, 

limited capacity, dan active 

processing, yang menyatakan bahwa 

belajar lebih efektif terjadi jika 

informasi disampaikan melalui dua 

saluran (visual dan verbal), disajikan 

secara terstruktur agar tidak 

membebani kapasitas kognitif, dan 

melibatkan proses berpikir aktif siswa 

(Damayanti, 2013). Salah satu 

software yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan media 

pembelajaran interaktif adalah 

Articulate Storyline 3.  

Aplikasi ini merupakan merujuk 

pada perangkat lunak yang 

difungsikan sebagai media 

komunikasi atau presentasi. Tools 

dalam Articulate Storyline 3 mirip 

dengan yang ada di PowerPoint 

(Saski, N.H. & Tri, S., 2021). Selain itu 
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Articulate Storyline 3 memiliki 

keunggulan dalam fleksibilitas desain, 

kemudahan integrasi fitur multimedia, 

serta dapat dioperasikan pada 

berbagai perangkat, sehingga sangat 

cocok untuk digunakan dalam konteks 

pembelajaran di sekolah dasar 

(Hermawan et al., 2020).  

Sejalan dengan penelitian 

dilakukan (Maivi & Erita, 2023) 

Memperoleh uji praktikalitas hasil 

sangat praktis, menunjukkan bahwa 

media interaktif berbantuan Articulate 

Storyline 3 memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi, membantu . 

siswa memahami pelajaran, serta 

menarik minat mereka untuk belajar 

secara mandiri. 

Melihat urgensi dan peluang 

yang ada, penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan media 

pembelajaran interaktif berbasis 

Articulate Storyline 3 yang diberi nama 

PESTA (Perubahan Energi Sekitar 

Kita). Fokus pengembangan media ini 

adalah untuk menyampaikan materi 

perubahan energi secara kontekstual, 

visual, dan interaktif bagi siswa kelas 

IV.  

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan bagian 

dari penelitian pengembangan 

(Research and Development) yang 

bertujuan untuk mengembangkan 

media pembelajaran interaktif 

berbantuan aplikasi Articulate 

Storyline 3 pada materi perubahan 

energi untuk peserta didik kelas IV 

sekolah dasar. Model pengembangan 

yang digunakan adalah ADDIE yang 

terdiri atas lima tahapan, yaitu 

Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation.  

Gambar 1. Tahapan Model ADDIIE 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Februari hingga juni 2025, 

dengan subjek penelitian yakni 22 

siswa kelas IV SDN 1 Kersanagara 

sebagai uji coba tertutup dan ujicoba 

luas dilakukan di SDN 2 Kersanagara 

dengan subjek penelitian 22 siswa. 

Objek dari penelitian ini adalah 

multimedia interaktif PESTA 

berbantuan aplikasi Articulate 

Storyline 3. 

Data dikumpulkan melalui teknik 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan 

secara semi-terstruktur dengan guru 
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kelas dan peserta didik. Setelah 

media dikembangkan berdasarkan 

hasil analisis kebutuhan dan desain 

awal, langkah selanjutnya adalah 

validasi produk oleh ahli.  

Validasi dilakukan oleh ahli 

materi, ahli media, ahli pedagogik, 

serta pengguna untuk menilai 

kelayakan multimedia. Proses validasi 

ini bertujuan untuk memperoleh 

masukan, koreksi, dan penilaian awal 

sebelum media digunakan lebih lanjut 

dalam pembelajaran. Instrumen 

validasi disusun dalam bentuk lembar 

penilaian dihitung dengan rumus 

berikut: 

Presentase kelayakan = 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
×100% 

Data yang sudah diperoleh di 

analisis untuk melihat tingkat 

ketercapaian validasi, Kriteria tingkat 

pencapaian yang peneliti guanakan 

sebagai berikut. 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Media 

Presentase Kriteria 

85–100 Sangat layak 

70–84,99 Layak 

50–60,99 Kurang layak 

00–49,99 Tidak layak 

(Parsianti dkk., 2020) dengan modifikasi 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1) Analisis (Analysis) 

Tahap analisis menjadi fondasi 

awal dalam merumuskan arah 

pengembangan produk yang relevan 

dengan kondisi lapangan. Tahapan ini 

melibatkan pengumpulan data empiris 

melalui observasi proses 

pembelajaran IPAS di kelas IV, 

wawancara dengan guru dan siswa, 

serta analisis perangkat ajar yang 

digunakan.  

Observasi menunjukkan bahwa 

pembelajaran masih didominasi 

metode ceramah dengan interaksi 

siswa yang minim, sehingga 

menyulitkan pemahaman konsep 

perubahan energi. Wawancara 

mengungkapkan kendala utama, yaitu 

kurangnya media pembelajaran visual 

dan interaktif yang mampu 

menyajikan konsep secara konkret 

dan menarik.  

Kondisi ini berdampak pada 

rendahnya keterlibatan dan 

pemahaman siswa terhadap materi. 

Upaya guru dengan media tambahan 

belum sepenuhnya efektif karena 

kurang terintegrasi dan tidak spesifik 

untuk materi perubahan energi di 

sekolah dasar. Oleh karena itu, 

pengembangan media pembelajaran 

yang spesifik dan relevan sangat 

diperlukan. Untuk memastikan 
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kesesuaian, dilakukan kajian 

kurikulum dan materi yang mendalam.  

Berdasarkan analisis kebutuhan, 

media pembelajaran akan difokuskan 

pada mata pelajaran IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial) 

dengan capaian pembelajaran 

mengidentifikasi sumber dan bentuk 

energi serta menjelaskan proses 

perubahan bentuk energi dalam 

kehidupan sehari-hari (contoh: energi 

kalor, listrik, bunyi, cahaya). 

2) Desain (Design) 

Tahap Design diawali dengan 

penetapan topik utama, yaitu 

perubahan bentuk energi pada 

pembelajaran IPAS kelas IV. Materi 

disesuaikan dengan capaian dan 

tujuan pembelajaran. Nama media 

ditetapkan sebagai PESTA, akronim 

dari “Perubahan Energi Sekitar Kita”, 

yang dipilih karena komunikatif dan 

mudah diingat oleh siswa. 

Selanjutnya, peneliti menyusun 

storyboard untuk menentukan alur 

penyampaian materi, tampilan visual, 

serta jenis interaksi dalam media. 

Media dikembangkan menggunakan 

aplikasi Articulate Storyline 3 sebagai 

platform utama, dengan dukungan 

dari Canva untuk desain grafis dan 

ilustrasi.  

Beberapa elemen pembelajaran 

juga disusun menggunakan sumber 

digital seperti simulasi dari Phet 

Colorado, dan permainan interaktif 

dari Educaplay. Peneliti juga membuat 

video pembuka materi sederhana 

secara mandiri menggunakan aplikasi 

CapCut, yang berfungsi sebagai 

stimulus awal untuk menarik perhatian 

siswa dan mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari. Untuk 

mendukung kelayakan isi dan desain 

media, peneliti menyusun instrumen 

validasi yang ditujukan kepada ahli 

materi, ahli media, ahli pedagogik, dan 

pengguna Selain itu, disusun pula 

angket respon peserta didik yang 

nantinya digunakan untuk 

implementasi media. 

3) Pengembangan (Develop) 

Tahap Develop bertujuan untuk 

mengembangkan media 

pembelajaran menjadi sebuah produk 

utuh yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran nyata. Pada tahap ini, 

rancangan desain yang sebelumnya 

dibuat dalam bentuk storyboard dan 

kerangka konten direalisasikan 

menjadi media interaktif berbasis web 

dengan nama PESTA (Perubahan 

Energi Sekitar Kita). Pengembangan 

media dilakukan dengan 
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menggunakan platform Articulate 

Storyline 3 yang kemudian diekspor 

dalam format HTML5 dan diunggah ke 

situs web agar dapat diakses secara 

daring melalui berbagai perangkat 

seperti laptop dan Chromebook, atau 

Handphone.  

Berikut tampilan inti dalam 

multimedia interaktif PESTA mulai dari 

tampilan awal hingga akhir. 

Tabel 2. Hasil Pengembangan Multimedia 
Interaktif PESTA 
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Sebelum multimedia PESTA 

digunakan dalam uji coba terbatas, 

produk yang telah dikembangkan 

terlebih dahulu divalidasi oleh empat 

pihak yang memiliki peran penting 

dalam menjamin kualitas media, yaitu 

ahli media, ahli materi, ahli pedagogik, 

dan pengguna yakni guru.  

Proses validasi ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa media 

pembelajaran telah memenuhi 

standar kelayakan isi, keterpaduan 

visual, relevansi pedagogis, serta 

keterterimaan oleh siswa sebagai 

pengguna akhir. Instrumen yang 

digunakan dalam validasi adalah 

lembar angket. Berikut hasil validasi 

multimedia interaktif PESTA. 

Tabel 3. Hasil Uji Validasi Ahli Media 

Aspek Skor 

Maksimal 

Skor 

Diiperoleh 

Presentase 

Isi/materi 16 16 100% 

Grafik 28 24 85.71% 

Kegunaan 12 12 100% 

Rata-rata 95% 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validasi Ahli Materi 

Aspek Skor 

Maksimal 

Skor 

Diperoleh 

Presentase 

Isi/materi 24 21 87.5% 

Grafik 16 15 93.75% 

Kegunaan 8 8 100% 

Rata-rata 94% 

 

Tabel 5. Hasil Uji Validasi Ahli Pedagogik 

Aspek Skor 

Maksimal 

Skor 

Diperoleh 

Presentase 

Isi/materi 32 29 90.62% 

Grafik 16 13 81.25% 

Kegunaan 12 10 83.33% 

Rata-rata 85% 

 

Tabel 6. Hasil Uji Validasi Pengguna 

Aspek Skor 

Maksimal 

Skor 

Diperoleh 

Presentase 

Isi/materi 20 19 95% 

Grafik 20 15 75% 

Kegunaan 32 27 84.37% 
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Rata-rata 85% 

Sebelum tahap implementasi 

media PESTA di validasi oleh ahli, 

berdasarkan tabel diatas hasil validasi 

oleh ahli media menunjukkan skor rata-

rata 95% dengan aspek isi 100%, grafik 

85,71%, dan kegunaan 100%. Ahli materi 

memberikan nilai rata-rata 94% dengan 

isi 87,5%, grafik 93,75%, dan kegunaan 

100%. Validasi ahli pedagogik 

menghasilkan nilai 85% dengan aspek isi 

90,62%, grafik 81,25%, dan kegunaan 

83,33%. Sementara itu, pengguna (guru) 

memberikan skor rata-rata 85% yang 

terdiri atas isi 95%, grafik 75%, dan 

kegunaan 84,37%. Berdasarkan hasil 

validasi dari seluruh pihak tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa multimedia 

interaktif PESTA berada dalam 

kategori sangat layak digunakan 

sebagai media pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar. 

4) Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi dilakukan 

setelah media PESTA dinyatakan 

sangat layak oleh para ahli. Uji coba 

terbatas dilakukan di SDN 1, uji coba 

luas SDN 2 Kersanagara dengan 

melibatkan total 22 siswa kelas IV dari 

kedua sekolah. Seluruh siswa yang 

terlibat dalam uji coba terbatas juga 

dilibatkan kembali dalam uji coba luas, 

sesuai dengan prinsip 

kesinambungan dalam 

pengembangan media. 

Peneliti yang juga bertindak 

sebagai guru kelas memberikan 

bimbingan langsung kepada siswa 

selama pembelajaran berlangsung. 

Media ditayangkan oleh siswa 

menggunakan Chromebook yang 

tersedia, namun karena beberapa 

perangkat tidak berfungsi optimal 

akibat jarang digunakan, sebagian 

siswa menggunakan ponsel pribadi 

sebagai alternatif. 

Siswa tampak antusias 

menggunakan media PESTA, 

terutama pada bagian simulasi dan 

permainan edukatif yang interaktif. 

Suasana kelas menjadi lebih aktif, dan 

siswa menunjukkan minat belajar 

yang tinggi. Setelah pembelajaran, 

siswa mengisi angket respon terhadap 

penggunaan media. 

Hasil angket pada uji coba 

terbatas menunjukkan skor rata-rata 

sebesar 89,5%, sedangkan uji coba 

luas dengan 44 siswa menghasilkan 

skor rata-rata 92%. Kedua hasil 

tersebut tergolong dalam kategori 

sangat layak. Hal ini menunjukkan 

bahwa media PESTA dapat diterima 

secara luas dan dapat digunakan 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP UNIVERSITAS MANDIRI 
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 02, Juni  2025  

 

232 
 

dalam pembelajaran IPAS khusunya 

materi perubahan energi. 

5) Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi dilakukan untuk 

mengukur keberhasilan media 

PESTA. Evaluasi formatif berlangsung 

selama proses pengembangan, 

melalui validasi oleh para ahli. 

Evaluasi sumatif dilakukan setelah 

implementasi dengan melihat hasil 

angket siswa. Seluruh aspek penilaian 

berada pada kategori sangat layak, 

sehingga media dinyatakan efektif 

sebagai alat bantu pembelajaran. 

Multimedia interaktif PESTA 

(Perubahan Energi Sekitar Kita) 

dikembangkan untuk materi 

perubahan bentuk energi kelas IV 

IPAS berpotensi menjadi solusi efektif 

untuk meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi perubahan 

energi.  

Suasana kelas yang kondusif 

dan menarik memiliki peran penting 

dalam meningkatkan konsentrasi 

siswa (Nuryani dkk., 2021). 

Multimedia interaktif, seperti yang 

diungkapkan oleh Nurhayati & 

Langlang (2020), efektif dalam 

menarik perhatian siswa dan 

mempermudah pemahaman konsep 

melalui penyajian materi yang visual 

dan interaktif. 

Mayer (dalam Damayanti, 2013) 

dan Kusumaningrum dkk. (2022) 

menekankan pentingnya 

menggabungkan elemen visual dan 

verbal dalam pembelajaran 

multimedia untuk memaksimalkan 

pemahaman siswa. PESTA dirancang 

untuk melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses belajar, bukan hanya 

sebagai penerima informasi pasif, 

serta memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna dan mendalam 

(Nurhayati & Langlang, 2020).  

E. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukan bahwa 

sekolah dasar membutuhkan media 

digital interaktif dan kontekstual. 

Analisis kebutuhan menunjukkan 

siswa kesulitan memahami konsep 

karena keterbatasan media visual dan 

minimnya keterlibatan. Sebagai 

solusi, dikembangkan media interaktif 

PESTA (Perubahan Energi Sekitar 

Kita) menggunakan Articulate 

Storyline 3 dengan model ADDIE. 

 Hasil dari validasi ahli media 

95%, ahli materi 94%, ahli pedagogik 

85%, dan pengguna 85% 

menunjukkan PESTA sangat layak 

digunakan sebagai alternatif 
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pembelajaran IPAS materi perubahan 

energi kelas IV. Hasil implementasi 

pada uji coba tertutup melalui angket 

respon siswa memperoleh hasil 

89.5% dan pada uji coba luas 

memperoleh skor rata-rata 92% 

menunjukan multimedia PESTA 

sangat layak digunakan. Dengan 

demikian multimedia PESTA 

mendukung pemahaman konsep 

secara visual dan interaktif, 

meningkatkan minat belajar, dan 

diharapkan mewujudkan 

pembelajaran yang lebih efektif. 
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